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3.2 Teks Terjemahan per Kalimat

b LS

Dewa Toilet

EABD R LI, MSER FATOET,

Di toilet rumahku tinggallah seorang dewa.

EARTNEN LW eE, TATHSATT,

Dia tinggal di situ, tapi bagaimana sosoknya aku tidak tahu.

E<H SN A BEAE. 1B BLotEd SBHOIC M

Bﬁf%4V®%éi THOIEEN] L. DTS RV E B

AL T NTEATT,
Waktu aku kecil, untuk membantuku buang air, ibu selalu berkata, “Permisi Dewa

Toilet,” lalu menurunkan celanaku.

TH, 1EFIE, 22 EtxE Tomh bIhTnE LA

Tapi, aku telah melupakan semua hal tersebut.

BloWwbAid UCITAN BZAETIE . .

Sampai suatu peristiwa terjadi pada kakakku...

2T, KOS D= L TLE,

Peristiwa itu terjadi saat sore hari di musim gugur.
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Haiiz. Bo-2T Ho3A0 LiELELTWELE,

Ibu sedang menyiapkan makan malam di dapur.

E< I, Bl2WboAD »zxaEFEoTWnE LS,

Aku menunggu kepulangan kakak.

FAAD Tk BRLELE

Terdengar suara pintu depan terbuka.

HChs b, BIoWboAd, BBk, DovoTET,

Ketika aku mencoba melihat keluar, kakak berdiri melamun.

[P o ffo b otl. 29200 FToTF &, B ~Ahol-oh. &
Z1F)

“Tadi pergi ke mana? Aku tadi ke taman, tapi kakak tidak ada. Ayo main!”

(72, HFATZR

“Ayo main!”

o o o o o o [e] J
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22 HWNDRNO T,

Kakak tidak berkata apapun.

Lok, BbL% BobREETT,

Kakak tetap diam dan hanya menatap kakinya.

WoObeh, [72770WE] LnoT, hobd Zoblc 2% W&
LOMLT, IZFKDEZAIL o TEET,

Kalau biasanya, kakak berkata “tadaima’ lalu melepas sepatu dan melemparnya
ke sana ke mari dan datang menghampiriku.

FLTC, bFr Zo5<0, Bt & »woT, ol
i HESEMLET,

Setelah itu, berkata “Aku ikut bermain ya,” dan mendorong kepalaku dan
mengajak bermain bersama-sama.

E<E, LAEWZ > TEELE,

Aku menjadi cemas.

Lrzan Bsac. (HSA. Blovwboi. BhLVAAL! B
SLET] L 5L,

Kepada ibu yang ada di dapur, aku berkata “Ibu, kakak aneh! Datanglah ke sini
sebentar.”

! salam yang diucapkan oleh orang Jepang ketika tiba di rumah
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[ZD, WENRLWDIZ RITRD A, 1TL, 220317 T, JiIEAT

RENBEIICLTHE I, | & FFSAE. WOARRE  FADA
X F L7,

“Ibu sedang repot, ada apa? Cepat selesaikan pekerjaan di sini, supaya kalian bisa
makan malam dengan segera!” kata ibu sambil datang ke pintu depan.

M. LA A BRAD ST AP )

“Kenta, kamu kenapa? Apa yang telah terjadi?”

BN, . | b Blonboilt, ok HEULXELE,

“Kazuchan?...” kata kakak yang akhirnya membuka mulutnya.

[T HoAD ERVWLTZA?)

“Kazuchan kenapa?”

|—O o o o Z))jx%‘%a/ljz)‘so [e] [e] J

Bl BREPLEDT. BEid. HbTT LOFPLELE,

Setelah itu, karena Kenta mulai menangis, ibu tergesa-gesa berlari keluar rumah.

< B E DD Lo T, Ao TE L,

Aku juga mengikuti ibu keluar rumah.

? ~chan merupakan panggilan keakraban yang digunakan oleh orang Jepang kepada
orang/teman/kerabat yang telah lama kenal dan dekat
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CHAER BTESADNEZTT,

Dua rumah di depan kami adalah rumah Kazuchan.

b pdFboin FBSAR BRLTOET,

Ibu sedang berbicara dengan ibunya Kazuchan.

<

B E. FIC HRLRNT, FAPLE ThAREE #
WU ET

Tanpa masuk ke dalam rumah, Kazuchan tetap duduk di pintu depan dengan
menangis.

Rone  MATTVE LT

Darah keluar dari kakinya.

/g whbe WaltbloT, =Furd FPFLTEELE,

Ibu kembali lagi ke rumah, melepaskan celemeknya.

. Bzl X RS, bHTE. BREAB. MroTXLs
M, JIidAh brod FoloTT, WHE-T, |

“Kenji, pulanglah ke rumah! Karena ayah tidak lama lagi akan pulang, katakan
pada ayah untuk menunggu sebentar makan malamnya,”

ST

WS D, S, P PhoAl MTboAD BRESAL Sk
T ffoTLENELE,

Kata ibu sambil pergi dengan Kazuchan dan ibunya Kazuchan.
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SALW 5B N

SN T BEAE hroTEEHA,
Meskipun sudah 30 menit, ibu belum juga pulang.

&

I FTonD K HL R TVET,

Di luar telah benar benar gelap.

BN TWTEELL

Perutku lapar.

Blrnbold Fol FainEEE. FANALT FhoTET,

Kakak duduk di pintu depan, dan terus menunduk.

ZOHR. ST LT

Di dalam rumah rasanya dingin.

NG, PR oT, BSAR hioTxE L7,

Setelah itu, setelah agak lama, ibu pulang.

[CHAR, BRI ~oTTLED, T LELT M0, ik, 7.
ST Bot A, S, BINA. BINA,

“Maaf ya. Lapar ya? Segera Ibu siapkan. Kenta, kamu masih di sini? Ayo naik,
naik!”
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HEA. BIoWbos BAEA Lobaihi, HEALTHN
~A L, EF9L7T2A?]

“Ibu, kakak sama sekali tidak berbicara apapun. Dia juga tidak mau bermain
denganku. Kenapa?”

BEAR, BLIAT HTEEDIOIC Hb¥T, E<H HTER
Mo, XXFELLE,

Meskipun ibu bergerak mondar mandir di dapur, aku bertanya sambil bergerak
mengikuti gerakannnya.

e PboAd. HTARD 5 LAIE OETHIFTAT, 2 LEb.
BN HL L%

PEL oA NSNS, BEILAD HY A EANEAST, b

E L INME fToTEEED, Sb. WERA,

“Kakak memboncengkan Kazuchan di belakang sepeda. Kemudian, karena tubuh
Kazuchan kecil, kakinya terjepit roda belakang. Sekarang, baru kembali dari
rumah sakit. Ayo bergegas!”

IRRNG . DIF, EHhIZ U E L,

Uap mengepul dari periuk.

L
RIND P> T&EFEL,
Ayah telah pulang.

D 5

B0 BT, REME. BSFE OBRAERD 1FLHIC
xxET

Di meja makan malam, ayah bertanya kepada kami sambil minum sake®.

* Minuman keras; arak Jepang; minuman beralkohol dari beras



38

(X F 9. 2ATIC LEatin?)

“Hari ini, apa kalian berkelakuan baik?”

IF< L. BlonboAlt, TahNT, FEoTnEd,

Aku dan kakak terdiam menunduk ke bawah.

(X 13, 5D LD BLALNRRN M. b S T e
TRUNAUDN? |

“Hari ini kalian berdua berperilaku baik kan? Kenji apakah tidak ada hal yang
ingin kamu ceritakan?”

WO BT, 1IEIE, BlZWboAED FANLDOZ EE T LET,

Biasanya aku bercerita mengenai pertengkaranku dengan kakak.

Wo LI F—ARE—7EFE2LTWT, by ol d &, 1ELIE.
BIZWEBE AT DR D T, LRAITAT, EELELED, B
Wb ADE 5T LET,

Kami bersama-sama bermain kelereng, game dan lain-lain, jika sudah keasyikan,
karena tidak bisa menandingi kakak, lalu melakukan undian dengan cara janken®,
dan aku menggerakkan punyanya kakak.

T5HE, BlonboAlt, [F0F1] & wWwoT, 1EKD bizFx
Bt mlmxEd,

Ketika aku melakukan itu, kakak berkata, “Curang!” lalu dengan kesal memukul
kepalaku.

* suit; suten; undian ala Jepang dengan memainkan jari
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S, H2ATOT, FAnE LiEE &1k, FHFTinEdi,

Saat kami sedang bermain kemudian bertengkar, ibu tidak menolong.

L&t BB AR, BEI ek 70T, £33k,
Hrol<bHbW, THZXTRLE OMrAT, | EnoT<IET,

*“ Kakak, kenapa memukul adik? Kamu harus lebih sedikit bersabar!” kata ayah.

Z25FBL. Bltnbold. [ZAki. H-0IF57R boHVAA
9 T
T b THXLETE. AXAD E2CH EICFAELERA

Kemudian, “Tidak seperti itu, Kenji lah yang lebih nakal,” protes kakak tapi di
depan ayah kakak tidak berani memukulku.

[(Z. ERRVLTEAR, EX90F, BIZWbSAIL HEATH AN,

F AL

=, |

“Hei, kenapa? Hari ini Kenji diajak bermain dengan kakak kan?”

(959 A |

“Tidak.”

BlZWwbomld, 0EZEd Lo LEHA,

Kakak tidak berbicara satu katapun.
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Bsam, Mk, »Pboi. 0L L HR0T, 1FAICOE X 1.

RNZESR, ZHNIEE ANETE, BE50Ale nEIFETT 2
ZRAT, ZARIC GBESATH, Th, SAMBIE. 225074
MAE NENTE 5 LACORD AL, RORSVAE, | b, VWoT,
RS/, X150 TEDERIALELE,

Ibu berkata,” Kenta, Kazuchan, tidak apa-apa. Kelihatannya tulangnya tidak patah.
Meskipun mendapat tiga jahitan tapi baik-baik saja hanya perlu rawat jalan di
rumah sakit. Jangan terlalu khawatir seperti itu. Mulai sekarang, kamu harus hati-
hati. Janganlah memboncengkan anak kecil di belakang,” kata ibu, kemudian ibu
berbicara kepada ayah mengenai peristiwa hari ini.

WHE9, LY L9 TFT ARIUUTHRELAN, |

“Setidaknya aku juga harus melihat keadaannya.” kata ayah.

(BBTSIIAYEFTENN. EALNTTRS, Fhoid BRS
AT, VWO BHETATINT LAZATETHT, I TCiIkoT=1o,

B L BT E. I Phoi. A RONTETRAT, Lo
S5, TAMNLT, HFATRIL~NADIZ, |

“Karena nanti masalahnya akan menjadi besar, apakah ayah ingin itu? Kata
ibunya Kazuchan, dia selalu senang jika Kazuchan diajak bermain. Meskipun
tidak tahu pasti, Kazuchan akrab dengan Kenta. Meskipun jika dengan Kenji
bertengkar dan tidak mau mengajak bermain.”

Fat BRELELARL. KSAb. BSAb. BlchboAr L
B G B EE A,

Sambil berkata seperti itu, ayah dan ibu tidak bermaksud memarahi kakak.

BIZWHoANR, TAZEZRILTLESTZNLTL X 92

Mungkinkah itu karena kakak murung?
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b BHAL. ZOOEORE BICW BT, ZICE LT,

Di hari berikutnya, hari berikutnya juga, kakak ada di rumah.

Thb, BERLILTWELL,

Selain itu, ia bersikap diam.

F<E HESZEHLLERYA,

Juga tidak bermain denganku.

wx o 0
IRATEI. HORR, KPRERTL DT,

Entah bagaimana, di dalam rumah, sepertinya api padam.

BIZWHR AN, BICWHRATRS 2272895 TY,
Kakak, seperti bukan kakak.

TZLLLBWNWARL 0 THE0WLNMG, BED BloWwbhbo Al &
STIEFLWTT,

Jika hanya sedikit, meskipun memukulku tidak apa-apa, aku ingin kakak kembali
seperti dulu.

Hl, To0L, ZOFFEESTZD, o o &

Jika terus seperti itu....

E<E, M LIENT ZHFE LT

Aku buru-buru masuk toilet.
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A LOMIEE BHVELENDTT,

Karena teringat kembali tentang Dewa Toilet.

FALD TAEIE BhoT. [hALD MSE BRABNARSHY
FF, Phoid IRR, HRL ABVET LI, LT, BIC
WHER AN, ITAZIZRDET LI, | &, OEDTEE ALY,
RAEL < OUhzLELE,

Aku melakukan kembali tradisi di toilet, “Dewa Toilet, aku memiliki permohonan.
Supaya luka Kazuchan cepat sembuh. Lalu supaya kakak menjadi bersemangat.”
Aku berbicara sendiri dan mengulanginya berkali-kali.

BloWwbe Ak, 32LTD FAZICR-TEELE,

Kakak sedikit demi sedikit menjadi bersemangat.

J AL

ESIANE 3y
“Hai, Kenji.”

(7212

‘LApa?,’

ELSB, S &y

Saat aku menoleh ke arahnya,

[ BIER RS, RDF o, | & nbinoeT. bboTES,

“Orang bodoh nengok! Bokong babi!” kata kakak mengolok-olokku, lalu tertawa.
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BlZWbR AL, bEEBITRD L,

Kakak kembali seperti semula.

SPRF
KARBD Z & T,

Liburan musim dingin.

LLELDENE hroTLBE. DHERDIC. REN. hioT
WE L7,

Saat aku pulang dari rumah teman, meskipun masih siang ayah sudah pulang ke
rumah.

REMNE. EFE L hFTnET

Ayah mengangkat ke atas tangan kirinya

15}
BLORIZ IEH7200 TN TH-o T, MmN CATWE LT,

Jempolnya terbalut perban, dan darah merembes.

READ ZEIC XoThE, ME-, R&h BT InLE-
The FOFT 3525 LEL EPIT VUK DD A THEAT
BT, | BEAC WHRT ) < ILiZLELE

Ketika aku pergi ke samping ayah, “Kenji, ayah terluka di kantor. Karena jika

ribut di dalam rumah akan dapat mempengaruhi luka, mainlah di luar.” Kkata ibu,
kemudian aku pergi ke taman.

fld > EH57F0E BT, Us<  LE L.

Melihat darah yang melekat di perban aku terkejut.
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IRATZINTE D TY,

Kelihatannya air mataku keluar.

DED BB WEWTT,

Bagian dalam tenggorokanku terasa sakit.

ZORNFE, ST, vyt TATHERE A,

Di taman dingin dan tidak ada yang bermain.

BlZWboAn, 773l ThohoTnELE,
Kakak duduk di ayunan.

BILWb oA, KA FRLEART, |

“Kakak, ayah terluka.”

(S, LoTh, EnWZ 0% IS ENT, BPDUNRRRT
ATo RE b DBELIHT roTElb, WEvRAR, bk S
O LAYSkL, LIES< SHcfpn~AhiT, |

“Ya, aku sudah tahu. Tangannya terjepit mesin, jempolnya putus. Ayah pulang

dengan muka masam. Kesakitan. Darah pun banyak merembes keluar. Untuk
beberapa waktu tidak bisa pergi ke kantor.”

Nl

[, BRDUIR, 2L Ieonlofodvy SAA T~ AR ST b |
EYTAD, |

“Oo.. Jempolnya hilang ya? Bagaimana jika tidak bisa pergi kantor?”
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[ 7212738

“Apanya?”

(T3 X insnn? )

“ Apa bisa makan?”

TS AR, BERAN?

“Bukannya ada ibu?”

SHEVROE. E LBt bt T aT, MR oRLE L
7~

Dalam angin yang dingin, aku dan kakak menghabiskan waktu di ayunan.

W2 R

FOFTIL, HETXEH A,

Aku tidak bisa bermain di dalam rumah.

REpE, LxPE BELADTOET,

Kadang-kadang ayah mengerutkan wajahnya.

FNERHET A T, h o LN Y £,

Saat melihat itu, aku masuk toilet.
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TR LS E, RSB, 130 £ AaT. LT ET L 512,
1Z<. PLZIKLTOVWETHS, BlcWwboAlt TAMLLARWE STl
IFnn, BRAROLET, |

“ Dewa Toliet. Aku mohon agar ayah cepat sehat dan bisa pergi ke kantor. Aku
selalu bersikap sopan. Dan karena aku tidak akan bertengkar dengan kakak. Aku
mohon.”

o, HEEOE. STL. Bltnbod, HZATI RN, L
DL LTNDDE SEBANL. 1ob LD BEH< LT NS
Nl b/ =

Bermain di luar dingin, selain itu kakak tidak mau bermain denganku, lalu aku

merasa bosan berdiam diri, kemudian dibandingkan sebelumnya aku menjadi
sering masuk toilet.

L\ ‘\&)
HEY Lrobwiii<nT, FSAR., LAEHOLT,

Ibu menjadi khawatir karena aku terlalu sering pergi ke toilet,

[(B2hd <HWTH b5w®?<¢@®ﬁ?1k\w5<%w\%
SFIZ BanWLTWET,

“Apa perutmu sakit? Mau minum obat?” demikian kata ibu, dan aku memohon
kepada Dewa Toilet.

AL

Wo. Dfc T B LS ICARBRARS )

Kapan ayah bisa pergi ke kantor lagi?

<, LAEWTT,
Aku khawatir.
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Lk

Thiz, 29< BIEH TY,

Selain itu, sebentar lagi tahun baru.

BLLEER 6016, HELLWF—20% B, BhoTWw
7= AT,

Jika menerima otoshidama®, aku bermaksud hendak membeli game baru.

WL EISTL X I
Apakah akan baik-baik saja?

Bliznwboald, TLAUEWEALT, 22, 1 &, WoT, 1F<AE B
T HEOATEET,

Kakak berkata, “ Jangan cemas,” saat akan pergi bermain denganku.

[ N = AR/ =S

Aku masuk toilet.

(A LOMEE, BELEER, FVLEIRTLEI D, bokl
£ Mol N
BOAETEDIC, 2LT, KEAN, 130 SHc/TIET L1, |
B L,
“Dewa Toilet, apakah aku akan menerima otoshidama? Aku mohon agar bisa

mendapatkannya. Kemudian, aku mohon supaya ayah bisa segera pergi ke kantor,”
pintaku.

*otoshidama adalah hadiah tahun baru; uang yang diberikan dari keluarga dan kerabat kepada
anak-anak sebagai hadiah pada saat tahun baru
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Mz, WEETE 2b0ARL, HR3TE SE0RRE, Be T
212 o TVET

Sampai sekarang ibu tidak berubah, berdiri di dapur sambil bernyanyi.

HEV OAZXROT, ENWTHFEL,

Karena ibu sangat santai, aku mencoba bertanya kepada ibu.

L E IR FELD LT sT L L hRY. BEAR o
)
THBRMN, WELE NS EE T ST, BEOTDL, ZRED.
L [AY-4
BEXZ. AT HEATENT, ZITomIBOAL, | ~NET, %
77 97T U TUVWET,

“Tidak apa-apa. Hal ini berbeda dengan kecemasanmu. Ibu akan mendampingimu.
Ketika diperlukan, ibu juga bisa bekerja. Lebih baik kamu bermain di luar saja.
Jangan di dalam rumah terus.” Dengan tenang, ibu mulai menyanyi lagi.

NsizRTnse biLATE

Saat melihat ibu seperti itu, aku menjadi tenang.

L
RIFE, TZIL XN ENR-oTEELL
Ayah, kondisinya sedikit berubah.

Hﬁ%\ﬁéizm\§®$f\Pﬁyﬂﬁyk Blonbeit HiF

NTWThH., [BOTE. 2 BNTRNE  BhA, | o<
WEDIZ, ZOZAF, [958 L, ez EhbEd,

Sebelum terluka, meskipun aku ribut dengan kakak dan berkelahi di dalam rumah
dulu ayah berkata,“Anak laki-laki, tidak boleh seperti itu,” tapi akhir-akhir ini,
“ Berisik!” teriak ayah dengan satu kata.
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FAMMmLIZEEE WEETHEH, BIZWHRAUNR, LrLITHNZDIZ,
W IES< B LbRET,

Saat dulu bertengkar, hanya kakak yang dimarahi, sekarang aku juga dimarahi.

bo, BLIEEMLBLE WoT AT NERE A,

Katanya karena aku sudah besar, ayah tidak membelaku.

<1, R A LI R ET
Aku pergi ke toilet.

ISR, ONEVITRNADIL, ZZ Lo TT,

Hanya disini lah aku benar-benar bisa sendiri.

LT, LUBIC bERT ASAZAT. BALET.

Kemudian, aku bersandar pada pintu, lalu berbicara dengan suara pelan.

ThA LD S E, L& jE. 2D FIL B0 SFNTEF, &
9 kY]
ILTTLXYY, ZObWEIX, RIAUERIAD, TA»ELTWHEL

Bk

oo RAT TADELTEDN LLRWTE, HARICKRERIZZTE
7
LT, WndHo>TWLDERZDIE, 1ZLHTTLE, EIE, STFD
ML % A}
MWFT Lol L TWE L, 139 ETFhhBoT, &fiZiT-oTL
L i
Nk, Flo, KSAVERIADB, FANLE S TT, VWRTT, |
“Dewa Toilet. Ayah akhir-akhir ini, sedikit mudah tersinggung. Kenapa? Waktu
itu, ayah dan ibu bertengkar. Mengapa bertengkar aku tidak tahu, tapi bersuara
keras seperti itu, aku pertama kali melihatnya. Aku terdiam di belakang pintu

geser. Jika lukanya tidak segera sembuh dan tidak pergi ke kantor, keliatannya
ayah dan ibu akan bertengkar lagi. Aku tidak suka.”
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FALORSED BMAFT B, TILOZLEAL WORDE
Th REATEBEHCADE L,

Berkat bantuan Dewa Toilet, jika hanya hal yang kecil —meskipun tidak
menyenangkan, aku menjadi bisa bersabar.

BIEWbo AR HEATINAELTH RSB, ELOLNEE L
TN 72>TH, ~NE T,

Meskipun kakak tidak mau bermain denganku dan ayah tidak menjadi pembelaku,
aku baik-baik saja.

W Z ETEH, KRLWVWZETYH %4V@%éim T3, bR
HRN T—o b LET,

Meskipun ada hal yang tidak disukai dan mengesalkan, jika berbicara dengan
Dewa Toilet kekesalan di hatiku menjadi hilang.

Sz, Hohbbd BLIAT H7&5oTET,

Ibu seperti biasa menyanyi di dapur.

3. e oTh  ~E T

Apapun yang terjadi, ibu tenang.

YIOED S5ENLLAWTRE. £ IOk SoTnET,

Aku tidak tahu dari negara manakah nyanyian itu, tapi ibu sering menyanyikan
lagu ini.

|—b‘ V{Z 5 vt?l OTO

Yaitu [Ke..se..ra..sera]
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CoEx. REALE UAhLEHEL Z5TLE,

Waktu itu, setelah bertengkar dengan ayahpun juga seperti itu.

Ay v 5. w5

WAHEIT B DI T, o TE L,

JKe..se..ra..sera

naru youni naru ) D itulah nyanyian ibu.

IF< b OPSRILAD 5T LT,

Lagu yang juga saya ingin nyanyikan.

A LICEN BTN 2757 RSAOZ Lt BRAAOLTHET,

Ketika masuk toilet, aku terus memohon tentang ayah.

1257200 AT LR 20 £ L,

Darah tidak lagi meresap di perban.

Lo T LTT,
Tinggal sedikit.

LT &25&FLT

Aku tersadar di toilet.
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AV SR Ebalk IO TAHZXT RWTHLDTT,

Sandal dilepas dan diletakkan membelakangi pintu dengan rapi.

CHET RAPND EoTNT ERonAIsTTE FLHT.
Ebix RELE

Sampai sekarang, meskipun sering masuk toilet aku tidak meyadarinya, baru
pertama kalinya aku melihat kakiku.

ZToONZIE, LEEE Tobk RVuAR FTFTWELE

Kalau dipikir-pikir, aku kadang-kadang langsung memakai sandal.

A9 EHhbALELTWVWDHDIE?

Siapakah yang telah merapikannya?

BIZWHLATIEH D FHEA,
Bukan kakak.

BlZWboADdHLiZ, Wob AUy Hobl ZoHLT FA
ML TNDHATT,

Setelah kakak masuk toilet, sandalnya selalu berantakan di sana-sini.

&9 nd
Qéhﬂ&?%éh#&?

Apakah ibu atau ayah?

S U PR V/ANEE SR - P/ e e G B T G = S o

Sandal yang diletakkan membelakangi pintu.....
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o BEALE D Zobl. BT BN, ol 7

“A.. Ibu! Pasti tidak salah lagi, ibu. Pasti”

REIB. R LIS oL x (EE £oTHE L,

Saat ayah masuk toilet, aku menunggunya.

RENDAY v Db L% ABEDI,

Untuk melihat sandal setelah dipakai ayah.

REDBEE. AV w4t ChbhEIC. ZHoTNE LT,

Setelah ayah, sandal menghadap ke pintu.

RSN BEAE ST

Tidak salah lagi memang ibu.

st FMLOMSEL JAaLa LTWEAR,

Ternyata ibu juga berbicara dengan Dewa Toilet.

PoT. M LIS ERNBD-Ld BLETINEDIE BEAE
L. BICA HoTh, WOb~NXT T3 L,

Pasti, hal itu karena ibulah yang mengajarkan tentang keberadaan Dewa Toilet
dan apapun yang terjadi ibu selalu tenang.

b ilE, Tl E< ot L. BB FAXEL. A&
Ab. ...,

VAN

Kazuchan telah benar-benar membaik, kami semua sehat, ayah juga...



Z A, B,

Kalau begitu apa ibu juga?

BRUIEoTZATE,

Memang sama.

HSpAinnsd BLosic LATuxELE,

Aku bergegas menuju dapur tempat ibu berada.

SR EZAET

Terdengar suara nyanyian.

7~ H = A |

“Ibuu...”

Ao mBrERT. 1o e LELE,

Melihat wajah ibu, aku tersenyum.

(&5 LA ?)

“Kenapa?”

BFS/it, 2LEZ51C F<ERAET.

Ibu melihatku dengan aneh.

54



55

IRAVIEZD, 2N LWVWESATT,

Entah kenapa hatiku senang.

MBB, NhoTIZ HBHWNWET,

Wajahku tertawa lepas.

o na o7, | & WoT. B&AlE Loes HSHTnE
+,

“Anak aneh,” kata ibu, lalu melanjutkan pekerjaannya.

RS IECABICE. P LICHSER FATHELE,

Di rumahku memang tinggal sesosok dewa di toilet.

IF< LS AOMSER, FRERREETLARZNIRE  FATHS
T

Dewa kami, tidak memperlihatkan bentuknya tapi dia ada di sana.

)
RE, KL<V ELE,
Ayah menjadi baik.

BID 0T orb ~DELE,

Frekuensi kemarahannya pun berkurang.
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E5 7T, £ LIESL EhAWHRE, 25725 S5
e FSAl BALTOE LR,

Meskipun perbannya untuk sementara belum bisa dilepas, tapi apakah akan segara
pergi ke kantor, ayah berbicara dengan ibu.

IE<IE, 2 T<HY HFNARLT, 0LV [Flre 75008 <&
2720 %5 TY,

Tampaknya menjadi kebiasaanku berbicara sendirian dalam kamarku yang sempit

dan redup.
3.3 Teks Terjemahan
Dewa Toilet

Di toilet rumahku tinggallah seorang dewa. Dia tinggal di situ, tapi
bagaimana sosoknya aku tidak tahu. Waktu aku kecil, untuk membantuku buang
air, ibu selalu berkata, “Permisi Dewa Toilet,” lalu menurunkan celanaku. Tapi,
aku telah melupakan semua hal tersebut. Sampai suatu peristiwa terjadi pada

kakakku...

Peristiwa itu terjadi saat sore hari di musim gugur. Ibu sedang menyiapkan
makan malam di dapur. Aku menunggu kepulangan kakak. Terdengar suara pintu

depan terbuka. Ketika aku mencoba melihat keluar, kakak berdiri melamun.
“Tadi pergi ke mana? Aku tadi ke taman, tapi kakak tidak ada. Ayo main!”

“Ayo main!”
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Kakak tidak berkata apapun. Kakak tetap diam dan hanya menatap
kakinya. Kalau biasanya, kakak berkata, “Tadaima,” lalu melepas sepatu dan
melemparnya ke sana ke mari dan datang menghampiriku. Setelah itu, berkata,
“Aku ikut bermain ya,” dan mendorong kepalaku dan mengajak bermain

bersama-sama.

Aku menjadi cemas. Kepada ibu yang ada di dapur, aku berkata “Ibu,

kakak aneh! Datanglah ke sini sebentar.”

“Ibu sedang repot, ada apa? Cepat selesaikan pekerjaan di sini, supaya

kalian bisa makan malam dengan segera!” kata ibu sambil datang ke pintu depan.

“Kenta, kamu kenapa? Apa yang telah terjadi?” tanya ibu.

“Kazuchan...” kata kakak yang akhirnya membuka mulutnya.

“Kazuchan kenapa?”

Setelah itu, karena Kenta mulai menangis, ibu tergesa-gesa berlari keluar
rumah. Aku juga mengikuti ibu keluar rumah. Dua rumah di depan kami adalah
rumah Kazuchan. Ibu sedang berbicara dengan ibunya Kazuchan. Tanpa masuk
ke dalam rumah, Kazuchan tetap duduk di pintu depan dengan menangis. Darah

keluar dari kakinya.
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Ibu kembali lagi ke rumah, melepaskan celemeknya. “Kenji, pulanglah ke
rumah! Karena ayah tidak lama lagi akan pulang, katakan pada ayah untuk
menuggu sebentar makan malamnya,” kata ibu sambil pergi dengan Kazuchan

dan ibunya Kazuchan.

Meskipun sudah 30 menit, ibu belum juga pulang. Di luar telah benar

benar gelap. Perutku lapar. Kakak duduk di pintu depan, dan terus menunduk.

Di dalam rumah rasanya dingin. Setelah agak lama, ibu pulang. “Maaf ya.
Lapar ya? Segera Ibu siapkan. Kenta, kamu masih di sini? Ayo naik, naik!” kata
ibu

“Ibu, kakak sama sekali tidak berbicara apapun. Dia juga tidak mau

bermain denganku. Kenapa?” Meskipun ibu bergerak mondar mandir di dapur,

aku bertanya sambil bergerak mengikuti gerakannnya.

“Kakak memboncengkan Kazuchan di belakang sepeda. Kemudian,
karena tubuh Kazuchan kecil, kakinya terjepit roda belakang. Sekarang, baru

kembali dari rumah sakit. Ayo bergegas!”

Uap mengepul dari periuk. Ayah telah pulang. Di meja makan malam,

ayah bertanya kepada kami sambil minum sake.

“Hari ini, apa kalian berkelakuan baik?”

Aku dan kakak terdiam menunduk ke bawah.
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“Hari ini kalian berdua berperilaku baik kan? Kenji apakah tidak ada hal

yang ingin kamu ceritakan?”’ tanya ayah.

Biasanya aku bercerita mengenai pertengkaranku dengan kakak. Kami
bersama-sama bermain kelereng, game dan lain-lain, jika sudah keasyikan, karena
tidak bisa menandingi kakak, lalu melakukan undian dengan cara janken, dan aku
menggerakkan punyanya kakak. Ketika aku melakukan itu, kakak berkata,
“Curang!” lalu dengan kesal memukul kepalaku. Saat kami sedang bermain

kemudian bertengkar, ibu tidak menolong kami.

“Kakak, kenapa memukul adik? Kamu harus lebih sedikit bersabar!” kata
ayah. Kemudian, “Tidak seperti itu, Kenji lah yang lebih nakal,” protes kakak

tapi di depan ayah kakak tidak berani memukulku.

“Hei, kenapa? Hari ini Kenji diajak bermain dengan kakak kan?”

“Tidak.”

Kakak tidak berbicara satu katapun.

Ibu berkata, “Kenta, Kazuchan, tidak apa-apa. Kelihatannya tulangnya
tidak patah. Meskipun mendapat tiga jahitan tapi baik-baik saja hanya perlu rawat
jalan di rumah sakit. Jangan terlalu khawatir seperti itu. Mulai sekarang, kamu
harus hati-hati. Janganlah memboncengkan anak kecil di belakang,” kata ibu,

kemudian ibu berbicara kepada ayah mengenai peristiwa hari ini.

“Setidaknya aku juga harus melihat keadaannya.” kata ayah.
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“Karena nanti masalahnya akan menjadi besar, apakah ayah ingin itu?
Kata ibunya Kazuchan, dia selalu dengan senang jika Kazuchan diajak bermain.
Meskipun tidak tahu pasti, Kazuchan akrab dengan Kenta. Meskipun jika dengan
Kenji bertengkar dan tidak mau mengajak bermain.” Sambil berkata seperti itu,
ayah dan ibu tidak bermaksud memarahi kakak. Mungkinkah itu karena kakak

tampak murung?

Di hari berikutnya dan hari berikutnya juga, kakak ada di rumah. Selain itu,
ia bersikap diam. Juga tidak bermain denganku. Entah bagaimana, di dalam rumah,

sepertinya api padam. Kakak, seperti bukan kakak.

Jika hanya sedikit, meskipun memukulku tidak apa-apa, aku ingin kakak

kembali. Jika terus seperti itu....

Aku buru-buru masuk toilet. Karena teringat kembali tentang Dewa Toilet.
Aku melakukan kembali tradisi di toilet, “Dewa Toilet, aku memiliki permohonan.
Supaya luka Kazuchan cepat sembuh. Lalu supaya kakak menjadi bersemangat.”

Aku berbicara sendiri dan mengulanginya berkali-kali

Kakak sedikit demi sedikit menjadi bersemangat.

“Hai, Kenji.”

“Apa?”

Saat aku menoleh ke arahnya, “Orang bodoh nengok! Bokong babi!” kata

kakak mengolok-olokku, lalu tertawa. Kakak kembali seperti semula.
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Liburan musim dingin. Saat aku pulang dari rumah teman, meskipun
masih siang ayah sudah pulang ke rumah. Ayah mengangkat ke atas tangan

Kirinya. Jempolnya terbalut perban, dan darah merembes.

Ketika aku pergi ke samping ayah, “Kenji, ayah terluka di kantor. Karena
jika ribut di dalam rumah akan dapat mempengaruhi luka, mainlah di luar!” kata

ibu, kemudian aku pergi ke taman.

Melihat darah yang melekat di perban aku terkejut. Kelihatannya air

mataku keluar. Bagian dalam tenggorokanku terasa sakit.

Di taman dingin dan tidak ada yang bermain. Kakak duduk di ayunan.

“Kakak, ayah terluka.”

“Ya, aku sudah tahu. Tangannya terjepit mesin, jempolnya putus. Ayah
pulang dengan muka masam. Kesakitan. Darah pun banyak merembes keluar.

Untuk beberapa waktu tidak bisa pergi ke kantor.”

“Oo.. Jempolnya hilang ya? Bagaimana jika tidak bisa pergi kantor?”

“Apanya?”

“ Apa bisa makan?”

“Bukannya ada ibu?”

Dalam angin yang dingin, aku dan kakak menghabiskan waktu di ayunan.
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Aku tidak bisa bermain di dalam rumah. Kadang-kadang ayah
mengerutkan wajahnya. Saat melihat itu, aku masuk toilet. “Dewa Toliet. Aku
mohon agar ayah cepat sehat dan bisa pergi ke kantor. Aku selalu bersikap sopan.

Dan karena aku tidak akan bertengkar dengan kakak. Aku mohon.”

Bermain di luar dingin, selain itu kakak tidak mau bermain denganku, lalu
aku merasa bosan berdiam diri, kemudian dibandingkan sebelumnya aku menjadi

sering masuk toilet. Ibu menjadi khawatir karena aku terlalu sering pergi ke toilet.

“Apa perutmu sakit? Mau minum obat?” demikian kata ibu, dan aku

memohon kepada Dewa Toilet.

Kapan ayah bisa pergi ke kantor lagi?

Aku khawatir. Selain itu, sebentar lagi tahun baru. Jika menerima
otoshidama, aku bermaksud hendak membeli game baru. Apakah akan baik-baik

saja? Tapi kakak berkata, “ Jangan cemas!,” saat akan pergi bermain denganku.

Aku masuk toilet. “Dewa Toilet, apakah aku akan menerima otoshidama?
Aku mohon agar bisa mendapatkannya. Kemudian, aku mohon supaya ayah bisa

pergi ke kantor,” pintaku.

Sampai sekarang ibu tidak berubah, berdiri di dapur sambil bernyanyi.

Karena ibu sangat santai, aku mencoba bertanya kepada ibu.

“Tidak apa-apa. Hal ini berbeda dengan kecemasanmu. Ibu akan
mendampingimu. Ketika diperlukan, ibu juga bisa bekerja. Lebih baik kamu

bermain di luar saja. Jangan di dalam rumabh terus.”
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Dengan tenang, ibu mulai menyanyi lagi. Saat melihat ibu seperti itu, aku

menjadi tenang.

Ayah, kondisinya sedikit berubah. Dulu sebelum ayah terluka, meskipun
aku ribut dengan kakak dan berkelahi di dalam rumah, ayah hanya berkata, “Anak
laki-laki tidak boleh seperti itu,” tapi akhir-akhir ini, “Berisik!” teriak ayah
dengan satu kata. Saat dulu bertengkar, hanya kakak yang dimarahi, sekarang aku

juga dimarahi. Katanya karena aku sudah besar, ayah tidak membelaku.

Aku pergi ke toilet. Hanya di sinilah aku benar-benar bisa sendiri.

Kemudian, aku bersandar pada pintu, lalu berbicara dengan suara pelan.

“Dewa Toilet. Ayah akhir-akhir ini, sedikit mudah tersinggung. Kenapa?
Waktu itu, ayah dan ibu bertengkar. Mengapa bertengkar aku tidak tahu, tapi
bersuara keras seperti itu, aku pertama kali melihatnya. Aku terdiam di belakang
pintu geser. Jika lukanya tidak segera sembuh dan tidak pergi ke kantor,

keliatannya ayah dan ibu akan bertengkar lagi. Aku tidak suka.”

Berkat bantuan Dewa Toilet, jika hanya hal yang kecil meskipun tidak
menyenangkan, aku menjadi bisa bersabar. Meskipun kakak tidak mau bermain
denganku dan ayah tidak menjadi pembelaku, aku baik-baik saja. Meskipun ada
hal yang tidak disukai dan mengesalkan, jika berbicara dengan Dewa Toilet

kekesalan di hatiku menjadi hilang.

Ibu seperti biasa menyanyi di dapur. Apapun yang terjadi, ibu tenang. Aku

tidak tahu dari negara manakah nyanyian itu, tapi ibu sering menyanyikan lagu ini.
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Yaitu [Ke..se..ra..sera]

Waktu itu setelah bertengkar dengan ayah pun juga seperti itu.

JKe..se..ra.sera naru youni naru ) ), itulah nyanyian ibu. Lagu yang
juga saya ingin nyanyikan.

Ketika masuk toilet, aku terus memohon tentang ayah. Darah tidak lagi

meresap di perban. Tinggal sedikit.

Aku tersadar di toilet. Sandal dilepas dan diletakkan membelakangi pintu
dengan rapi. Sampai sekarang, meskipun sering masuk toilet aku tidak
meyadarinya, baru pertama kalinya aku melihat kakiku. Kalau dipikir-pikir, aku

kadang-kadang langsung memakai sandal.

Siapakah yang telah merapikannya? Bukan kakak. Setelah kakak masuk
toilet, sandalnya selalu berantakan di sana-sini. Apakah ibu atau ayah? Sandal

yang diletakkan membelakangi pintu.....
“A.. Ibu! Pasti tidak salah lagi, ibu. Pasti”

Saat ayah masuk toilet, aku menunggunya. Untuk melihat sandal setelah

dipakai ayah. Setelah ayah keluar, sandal menghadap ke pintu.

Tidak salah lagi memang ibu. Ternyata ibu juga berbicara dengan Dewa
Toilet. Pasti, hal itu karena ibulah yang mengajarkan tentang keberadaan Dewa
Toilet dan apapun yang terjadi ibu selalu tenang. Kazuchan telah benar-benar

membaik, kami semua sehat, ayah juga...
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Kalau begitu. Apa ibu juga berdoa dengan Dewa Toilet? Memang sama.

Aku bergegas menuju dapur tempat ibu berada. Terdengar suara nyanyian.

“Ibuu...” aku memanggil ibu dan ketika melihat wajah ibu, aku

tersenyum.

“Kenapa?” lbu melihatku dengan aneh. Entah kenapa hatiku senang.

Wajahku tertawa lepas.

“Anak aneh,” kata ibu, lalu melanjutkan pekerjaannya.

Di rumahku memang tinggal sesosok dewa di toilet. Dewa kami tidak

memperlihatkan bentuknya tapi dia ada di sana.

Ayah menjadi baik. Frekuensi kemarahannya pun berkurang.

Ayah dan ibu berbicara tentang kemungkinan apakah ayah akan segara
pergi ke kantor, meskipun perbannya untuk sementara belum bisa dilepas. Sejak
itu, tampaknya menjadi kebiasaanku berbicara sendirian dalam kamarku yang

sempit dan redup.



